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ABSTRAK

Salah satu kompetensi dasar geografi yang harus dikuasai siswa kelas X adalah
kompetensi menganalisis dinamika dan kecenderungan perubahan litosfer dan pedosfer serta dampaknya
terhadap kehidupan di muka bumi dengan topik mitigasi bencana yang secara kebetulan daerah penelitian
merupakan daerah labil dengan potensi tanah longsor dan amblasan tanah. Metode yang akan diteliti
adalah metode demonstrasi dan metode simulasi. Berapa besar peran metode ini menjadikan timbul
pertanyaan penelitian;1)Apakah terdapat perbedaan pemahaman konsep bencana tanah longsor
pada peserta didik dikelas yang tidak menggunakan metode simulasi sebelum dan sesudah
perlakuan diberikan (pretes — posttest) ? ”2)Apakah terdapat perbedaan pemahaman konsep
bencana tanah longsor pada peserta didik dikelas yang menggunakan metode simulasi sebelum
dan sesudah perlakuan diberikan (pretes — posttest)?”’3)Apakah terdapat perbedaan pemahaman
konsep bencana tanah longsor pada peserta didik dikelas yang menggunakan dan tidak
menggunakan metode simulasi sesudah perlakuan diberikan (posttest) ?

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain quasi eksperimen
(Quasi exsperiment design) dengan pengukuran dua faktor dalam versi faktorial pretes - posttest
nonequivalent control group design .Sampel diambil dua kelas dari tiga kelas pada populasi
penelitian yang memiliki karakteristik nilai yang tidak terlalu jauh. Instrument yang digunakan
dalam penelitian ini adalah instrumen tes untuk variabel 1 dan 2. Perhitungan statistik yang
digunakan adalah statistik non parametrik (Two Related Samples Test dan Two Independent
Samples Test) dan statistik parametrik (Paired Samples T Test).

Hasil penelitian ini menjawab semua pertanyaan penelitian dan membuktikan hipotesis
yang diajukan. Pertama, Ada perbedaan hasil tes antara pretes dan posttes yang yang diperoleh
pada peserta didik dikelas pada kelas eksperimen yang menggunakan metode simulasi dengan
signifikansi 0,032. Kedua, Ada perbedaan hasil tes antara pretes dan posttes yang yang
diperoleh pada peserta didik dikelas pada kelas eksperimen yang menggunakan metode simulasi
signifikan 0,00 .Ketiga, Ada perbedaan hasil belajar pada kelas eksperimen yang menggunakan
metode simulasi (PostSimulasi) dan kelas kontrol yang menggunakan metode demonstrasi
(PostDemonstrasi) dengan nilai Mean Rank Metode Simulasi sebesar 22,14 dan Mean Rank
metode Demonstrasi sebesar 45. Jadi hasil belajar pada kelas kontrol yang menggunakan metode
demonstrasi lebih besar dari pada metode simulasi.
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